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SUMMARY

LEXZA FAJRIAN. The Study Of Soil Chemistry Properties On Oil Palm
Plantation To Different Of Plant Age (Supervised by M. EDI ARMANTO and
SATRIA JAYA PRIATNA).

This research was conducted at PT PP London Sumatra Thk Musi Rawas
Regency South Sumatra, and analysing was conducted in Chemistry Laboratory,
Biology and Soil Fertility Soil Science Department Agriculture Faculty,
University of Sriwijaya and PT. OF OIL MAKMUR Laboratory from April 2016
up to June 2016. The objective of this research was to know the difference of age
of plant oil palm on some soil chemistry properties. The method used in this
research is the case study method. In fourth age of the plant, there is oil palm plant
age, 2 years, 5 years, 10 years and 19 years.

Comparison of soil chemistry properties in the area of oil palm planting on
different ages. Results of soil chemical properties for pH H20 and KCI highest on
5 years of plant age (3.83 to 3.68) and the lowest in 2 years of age (3.72 to 3.33),
the highest N-total on 19 years of plant age by (0.24%) and the lowest on 2 years
of age (0.09%), to the highest P205 on the plants 19 years of age (94.35 mg /
100g) and the lowest on 5 years of age plants (18.76 mg / 100g ), to the highest
K20 on the 5 years of plant age (13.38 mg / 100g) and the lowest was 19 years of
plant age (10.04 mg / 100g), the highest organic C on 19 years of plant age
(3.17%) and the lowest in 2 years of plant age (1.20%), to the highest CEC on the
5 years of plant age (9.84 cmol / kg) and the lowest on the 2 years (7.70 cmol /
kg), Al-highest dd 2 years of age (3.55%) and the lowest at age 5 years (1.72%) it
can be concluded that the soil chemistry properties be affected the life of oil palm
trees that K20 and Al-dd has a negative correlation and chemistry properties of
the soil be affected by the age of oil palm trees, that is N-total, C-organic, P205,
pH, and CEC which is have a positive correlation.

Key words : Soil chemistry properties, oil palm plantations age.



RINGKASAN

LEXZA FAJRIAN. Kajian Terhadap Beberapa Sifat Kimia Tanah Pada Areal
Perkebunan Kelapa Sawit Dengan Umur Tanaman Yang Berbeda (Dibimbing
oleh M. EDI ARMANTO dan SATRIA JAYA PRIATNA).

Penelitian ini dilaksanakan di PT PP London Sumatra, Tbk Kabupaten Musi
Rawas Sumatera Selatan, dan analisis dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi,
dan Kesuburan Tanah Jurusan Illmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya dan Laboratorium PT. BINA SAWIT MAKMUR dari bulan April 2016
sampai bulan Juni 2016. Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui perbedaan
dari umur tanaman kelapa sawit terhadap beberapa sifat kimia tanah. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu metode studi kasus. Pada 4 umur tanaman,
yaitu pada tanaman kelapa sawit umur, 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, dan 19 tahun.

Perbandingan sifat kimia tanah di lahan kelapa sawit yang berbeda umur
tanam. Hasil Sifat kimia tanah untuk pH H,O dan KCI tertinggi pada umur tanam
5 tahun sebesar (3,83 — 3,68) dan terendah pada umur 2 tahun sebesar (3,72 —
3,33), untuk N-total tertinggi pada umur 19 tahun sebesar (0,24 %) dan terendah
umur 2 tahun sebesar (0,09 %), untuk P,Os tertinggi pada umur 19 tahun sebesar
(94,35 mg/100g ) dan terendah umur 5 tahun sebesar (18,76 mg/100g ), untuk
K0 tertinggi pada umur 5 tahun sebesar (13,38 mg/100g ) dan terendah pada
umur 19 tahun sebesar (10,04 mg/100g ), untuk C-organik tertinggi pada umur 19
tahun sebesar ( 3,17 %) dan terendah pada umur 2 tahun sebesar (1,20 %), untuk
KTK tertinggi pada umur 5 tahun (9,84 cmol/kg ) dan terendah umur 2 tahun
sebesar (7,70 cmol/kg ), untuk Al-dd tertinggi pada umur 2 tahun sebesar ( 3,55
%) dan terendah pada umur 5 tahun sebesar (1,72 %) jadi dapat disimpulkan Sifat
kimia tanah yang dipengaruhi umur tanaman kelapa sawit yaitu K,O dan Al-dd
yang memiliki hubungan yang negatif dan Sifat kimia tanah yang dipengaruhi
oleh umur tanaman kelapa sawit yaitu N-total, C-organik, P,Os, pH, dan KTK
yang memiliki hubungan positif.

Kata kunci: Sifat kimia tanah, umur tanaman kelapa sawit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ultisol merupakan jenis tanah yang banyak tersebar di Indonesia hingga
mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25 % dari total luas daratan Indonesia
(Subagyo et al., 2004). Sebaran terluas tanah Ultisol terdapat di Kalimantan
(21.938.000 ha), Sumatera (9.469.000 ha), Maluku dan Papua (8.859.000 ha),
Sulawesi (4.303.000 ha), Jawa (1.172.000 ha), dan Nusa Tenggara (53.000 ha)
(Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).

Ultisol dicirikan oleh adanya akumulasi liat pada horizon bawah permukaan
sehingga mengurangi daya resap air dan meningkatkan aliran permukaan dan
erosi tanah. Erosi merupakan salah satu kendala fisik pada tanah Ultisol dan
sangat merugikan karena dapat mengurangi kesuburan tanah. Hal ini karena
kesuburan tanah Ultisol sering kali hanya ditentukan oleh kandungan bahan
organik pada lapisan atas. Bila lapisan ini tererosi maka tanah menjadi miskin
bahan organik dan hara. Pada penelitian ini jenis tanah yang menjadi media
tanaman kelapa sawit merupakan tanah Ultisol. Tanah Ultisol pada areal
perkebunan kelapa sawit di Indonesia sebagian besar bertopografi datar hingga
bergelombang dan sebagian kecil bergelombang hingga berbukit. Proses
pembentukan tanahnya berasal dari proses pelapukan yang sangat intensif karena
berlangsung pada daerah tropika dan sub tropika yang bersuhu panas dan bercurah
hujan tinggi. Pencucian basa-basa yang berlangsung sangat intensif sehingga
mengakibatkan tanah bersifat masam dan miskin unsur hara (Koedadiri
Darmosarkoro dan Sutarta, 1999).

Pemanfaatan Ultisol sebagai lahan pertanian memiliki beberapa kendala.
Menurut Hardjowigeno (2007) menjelaskan bahwa terdapat beberapa
permasalahan pada Ultisol, seperti reaksi tanah (pH) yang masam, kandungan Al
yang tinggi, dan kandungan hara yang rendah. Menurut Mohr dan Van Baren
(1972) dalam Munir (1996), bahwa Ultisol memiliki bahan organik yang rendah
sampai sedang, dan Kapasitas Tukar Kation (KTK) < 24 me atau 100g liat.

Kondisi Ultisol yang demikian dapat diatasi dengan berbagai upaya perbaikan,
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seperti pemberian kapur, pemupukan dan pemberian bahan organik. Hal demikian
juga diterapkan pada Ultisol yang dijadikan lahan perkebunan kelapa sawit di
lokasi penelitian. Pengapuran bertujuan untuk meningkatkan pH tanah, sehingga
dapat meningkatkan ketersediaan beberapa unsur hara. Sedangkan pemupukan
bertujuan untuk menambah sumber unsur hara didalam tanah. Penambahan bahan
organik bertujuan dalam perbaikan sifat-sifat tanah baik fisik, kimia, maupun
biologi tanah.

Pada tanah Ultisol juga kandungan C-Organik tetap berada di tanah lapisan
atas dari pembusuk sampah organik dan sisa tanaman, oleh karena itu laju
penurunan fungsi kedalaman dapat diamati di sebagian besar profil dari tanah
organik C dan N total sangat penting bagi kesuburan tanah, terutama mengingat
struktur dan erodibilitas serta kompleks pertukaran ion dari tanah lapisan atas
pengasaman dan pembentukan Al atau Fe Kompleks menginduksi sejumlah besar
biaya pH - variabel (Armanto, 2014). Pertumbuhan tanaman tidak hanya
bergantung pada tersedianya unsur hara yang cukup dan seimbang, tetapi juga
harus ditunjang oleh keadaan fisik dan kimia tanah yang baik. Pentingnya sifat-
sifat fisik dan kimia tanah yang baik dalam menunjang pertumbuhan tanaman
sering tidak disadari karena kesuburan tanah selalu dititik beratkan hanya pada
kesuburan kimianya (Rohlini dan Soeprapto, 1989).

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tumbuhan tropis
golongan palma yang termasuk tanaman tahunan. Industri minyak sawit
merupakan kontributor penting dalam produksi di Indonesia dan memiliki prospek
pengembangan yang cerah. Industri ini juga berkontribusi dalam pembangunan
daerah, sebagai sumber daya penting untuk pengentasan kemiskinan melalui
budidaya pertanian dan pemrosesan selanjutnya. Tanaman Kkelapa sawit
merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang menduduki posisi penting
dalam sektor pertanian umumnya, dan sektor perkebunan khususnya. Hal ini
disebabkan karena dari sekian banyak tanaman yang menghasilkan minyak atau
lemak, kelapa sawit yang menghasilkan nilai ekonomi terbesar per hektarnya di
dunia (Khaswarina, 2001).

Pada budidaya tanaman kelapa sawit hal-hal penting yang perlu

diperhatikan untuk menunjang produktifitasnya, salah satunya adalah jenis tanah
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yang berguna sebagai media tanaman kelapa sawit tersebut. Menurut Adiwiganda
(2005), jenis tanah yang umum terdapat di kebun Kelapa Sawit adalah (podsolik
kuning fraksi liat tinggi), yang mengandung karbon (C) tergolong sedang (2,20%)
di lapisan atas dan tergolong rendah di lapisan bawah (0,39-0,82%). Kandungan
Nitrogen (N) agak rendah (0,05-0,17%) pada seluruh lapisan begitu juga fosfor
(P) tergolong rendah (2—4ppm), pH tanahnya masam (pH 4,0—4,4), kapasitas tukar
kation dan kejenuhan basa tergolong rendah di seluruh lapisan.

Berdasarkan pernyataan tersebut bahan jenis tanah ultisol ini perlu
dilakukan penelitian karena mudah terjadi perubahan sifat kimia, yang disebabkan
oleh pencucian dan faktor alam lainnya, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
untuk melihat perbedaan sifat kimia pada setiap umur tanaman kelapa sawit
tersebut, untuk dapat melihat perubahan sifat kimia tanah yang harus di lakukan

adalah menganalisis sampel tanah di laboratorium

1.1 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana perbedaan unsur hara

pada umur tanaman kelapa sawit yang berbeda.

1.2 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi unsur hara
pada umur tanaman kelapa sawit terhadap beberapa sifat kimia tanah.

1.3 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang perbandingan
bebrapa unsur hara yang ada pada lahan tanaman kelapa sawit yang berbeda umur

tanam.
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